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Pelatihan kewirausahaan berbasis potensi lokal ini bertujuan untuk meningkatkan 

ekonomi kreatif masyarakat desa. Pelaksanaan kegiatan di lakukan melalui tahap 

persiapan, identifikasi potensi lokal, rekrutmen peserta, pelatihan, pendampingan 

dan mentoring, pengembangan jejaring dan pemasaran, serta evaluasi dan 

monitoring. Hasil kegiatan ini menunjukkan pelatihan kewirausahaan berbasis 

potensi lokal terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap kewirausahaan masyarakat desa. Selain itu, pelatihan ini 

juga berhasil menciptakan produk unggulan bernilai jual tinggi, meningkatkan 

kemampuan peserta dalam pemasaran digital, memperluas akses pasar, dan 

mendorong terbentuknya Kelompok Usaha Bersama (KUB) sebagai wadah 

kolaborasi ekonomi. Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi signifikan 

terhadap penguatan ekonomi kreatif desa melalui inovasi, digitalisasi, dan 

semangat gotong royong masyarakat. 

This local potential-based entrepreneurship training aims to improve the creative 

economy of rural communities. The program's implementation includes 

preparation, identification of local potential, participant recruitment, training, 

mentoring, networking and marketing, and evaluation and monitoring. The 

results demonstrate that local potential-based entrepreneurship training has 

proven effective in increasing the knowledge, skills, and entrepreneurial attitudes 

of rural communities. Furthermore, the training successfully created high-value 

superior products, enhanced participants' digital marketing skills, expanded 

market access, and encouraged the formation of Joint Business Groups (KUB) as 

a platform for economic collaboration. Overall, this program significantly 

contributes to strengthening the village creative economy through innovation, 

digitalization, and a spirit of community mutual cooperation. 

   
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi nasional tidak dapat dipisahkan dari peran penting masyarakat desa 

sebagai basis utama kehidupan sosial dan ekonomi di Indonesia. Desa memiliki potensi sumber daya 

alam, manusia, serta budaya yang sangat beragam, yang apabila dikelola dengan baik dapat menjadi 

kekuatan ekonomi yang berdaya saing. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa potensi 

tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal (Mohamad Najmudin & Danang Sunyoto, 

2025). Keterbatasan dalam hal pengetahuan kewirausahaan, kemampuan inovasi, serta akses terhadap 

teknologi dan pasar menjadi kendala utama yang menghambat perkembangan ekonomi masyarakat desa 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
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(Aprilina Susandini et al., 2025). Oleh karena itu, dibutuhkan upaya sistematis dan berkelanjutan untuk 

mengembangkan kapasitas masyarakat melalui pelatihan kewirausahaan yang relevan dengan potensi 

lokal yang dimiliki. 

Kewirausahaan merupakan peningkatan kualitas hidup manusia yang merujuk pada sifat, ciri-ciri, 

dan watak yang melekat pada seseorang untuk memiliki kemauan yang keras untuk mewujudkan 

wawasan yang inovatif ke dalam kegiatan usaha yang nyata dan dapat mengembangkannya dengan 

tangguh (El Hasanah, 2018). Dalam konteks pembangunan ekonomi berbasis masyarakat, 

kewirausahaan memegang peranan penting sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi, penciptaan 

lapangan kerja, dan peningkatan kesejahteraan sosial. Kewirausahaan bukan sekadar kegiatan bisnis 

semata, tetapi juga mencerminkan kemampuan individu dan komunitas untuk berinovasi, beradaptasi, 

serta memanfaatkan peluang yang ada di lingkungannya (Oktaviana et al., 2025). Di tingkat pedesaan, 

semangat kewirausahaan dapat menjadi motor penggerak bagi terciptanya ekonomi kreatif yang berakar 

pada nilai-nilai lokal dan kearifan budaya setempat (Azisah et al., 2025). Dengan demikian, pelatihan 

kewirausahaan berbasis potensi lokal menjadi instrumen strategis dalam mendorong kemandirian 

ekonomi masyarakat desa. 

Ekonomi kreatif merupakan sektor yang tumbuh pesat dan menjadi salah satu pilar penting dalam 

pembangunan ekonomi modern. Dalam ekonomi kreatif, nilai tambah suatu produk atau jasa tidak hanya 

berasal dari bahan baku atau teknologi, tetapi juga dari kreativitas, ide, dan inovasi pelakunya (Majidah 

et al., 2025). Di lingkungan pedesaan, ekonomi kreatif dapat berkembang melalui berbagai bidang 

seperti kerajinan tangan, kuliner tradisional, seni pertunjukan, pariwisata berbasis budaya, serta 

pengolahan hasil pertanian yang bernilai tambah. Namun, pengembangan ekonomi kreatif di desa masih 

menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah rendahnya keterampilan kewirausahaan 

masyarakat untuk mengelola potensi lokal secara produktif dan berkelanjutan (Laksmi et al., 2024). 

Pelatihan kewirausahaan berbasis potensi lokal menjadi solusi yang efektif untuk menjawab 

tantangan tersebut. Melalui pendekatan ini, pelatihan tidak hanya berfokus pada aspek teknis bisnis, 

tetapi juga pada penggalian, pemanfaatan, dan pengembangan potensi khas yang dimiliki oleh suatu 

wilayah. Dengan demikian, masyarakat desa tidak hanya dilatih untuk menjadi pengusaha, tetapi juga 

untuk menjadi inovator yang mampu mengubah sumber daya lokal menjadi produk unggulan yang 

memiliki daya saing di pasar yang lebih luas (M. Nabat Ardli, 2024). Proses ini diharapkan dapat 

menciptakan siklus ekonomi yang berkelanjutan di tingkat lokal, sekaligus memperkuat identitas dan 

karakter ekonomi masyarakat desa. 

Pelatihan kewirausahaan yang berbasis potensi lokal juga berperan dalam menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya nilai budaya dan tradisi lokal sebagai sumber inspirasi ekonomi kreatif. 

Banyak potensi desa yang berbasis pada warisan budaya, seperti seni kriya, batik, anyaman bambu, atau 

kuliner khas yang memiliki nilai ekonomi tinggi jika dikembangkan dengan strategi pemasaran yang 

tepat (Sudiarti et al., 2025). Pelatihan dapat membantu masyarakat dalam mengenali nilai ekonomi dari 

produk budaya tersebut, serta memberikan pemahaman tentang cara mengemas, memasarkan, dan 

mengelola produk agar sesuai dengan kebutuhan pasar modern tanpa menghilangkan nilai-nilai lokal 

yang melekat di dalamnya (Septiyana et al., 2020). 

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia merupakan elemen kunci dalam keberhasilan 

pelaksanaan pelatihan kewirausahaan. Masyarakat desa sering kali memiliki semangat dan kemauan 

untuk maju, tetapi kurang memiliki pengetahuan praktis mengenai manajemen usaha, pemasaran digital, 

pengelolaan keuangan, maupun inovasi produk. Oleh sebab itu, pelatihan harus dirancang dengan 

metode yang partisipatif dan aplikatif, sehingga peserta dapat dengan mudah memahami materi dan 

mengimplementasikannya secara langsung dalam kegiatan ekonomi sehari-hari (Kurniawan, 2025). 

Dengan demikian, pelatihan tidak hanya menjadi kegiatan seremonial, tetapi benar-benar mampu 

meningkatkan kompetensi dan kemandirian masyarakat. 

Dalam konteks pembangunan desa berkelanjutan, pelatihan kewirausahaan juga dapat menjadi 

sarana pemberdayaan masyarakat yang inklusif. Artinya, pelatihan ini tidak hanya menyasar kelompok 

tertentu, tetapi juga melibatkan perempuan, pemuda, dan kelompok rentan lainnya agar mereka memiliki 

kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi. Peran perempuan, misalnya, 

sangat penting dalam pengembangan ekonomi kreatif desa karena banyak sektor berbasis rumah tangga 

yang dapat dikelola oleh mereka, seperti pengolahan pangan, kerajinan, dan industri kreatif kecil lainnya 
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(Yusup Arip et al., 2024). Dengan melibatkan seluruh elemen masyarakat, pelatihan kewirausahaan 

dapat memperkuat solidaritas sosial sekaligus memperluas basis ekonomi desa. 

Di sisi lain, keberhasilan pelatihan kewirausahaan berbasis potensi lokal sangat bergantung pada 

sinergi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dunia usaha, dan masyarakat itu sendiri. Pemerintah 

memiliki peran penting dalam menyediakan kebijakan dan dukungan infrastruktur, sementara lembaga 

pendidikan dapat berkontribusi melalui pendampingan, riset, dan inovasi teknologi. Dunia usaha juga 

dapat menjadi mitra strategis dalam membuka akses pasar dan memberikan pelatihan praktis yang 

relevan dengan kebutuhan industri. Kolaborasi multisektor ini akan menciptakan ekosistem 

kewirausahaan desa yang kondusif dan berkelanjutan (Sadhewa, 2024). 

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah adaptasi terhadap perkembangan teknologi 

digital. Di era transformasi digital saat ini, kemampuan untuk memanfaatkan teknologi informasi 

menjadi faktor kunci keberhasilan usaha, termasuk di sektor ekonomi kreatif pedesaan. Pelatihan 

kewirausahaan perlu mengintegrasikan aspek digitalisasi, seperti penggunaan media sosial untuk 

promosi, e-commerce untuk penjualan, serta sistem keuangan digital untuk transaksi dan pencatatan 

usaha (Junaedi & Rojali, 2024). Dengan demikian, masyarakat desa dapat memperluas jangkauan pasar 

dan meningkatkan daya saing produk lokal di tingkat nasional maupun global. 

Meskipun banyak peluang yang dapat dikembangkan, pelaksanaan pelatihan kewirausahaan 

sering kali menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan dana, kurangnya fasilitator yang 

kompeten, dan rendahnya minat peserta (Sihotang et al., 2023). Oleh karena itu, perencanaan program 

pelatihan harus dilakukan secara komprehensif, melibatkan analisis kebutuhan masyarakat dan 

pemetaan potensi desa secara mendalam. Program yang dirancang berdasarkan kondisi riil dan 

kebutuhan lokal akan lebih efektif dalam menghasilkan dampak nyata bagi peningkatan ekonomi 

masyarakat. 

Selain aspek teknis dan ekonomi, pelatihan kewirausahaan berbasis potensi lokal juga memiliki 

dimensi sosial dan budaya yang signifikan. Proses pelatihan dapat memperkuat rasa kebersamaan dan 

gotong royong di antara warga desa, karena kegiatan usaha sering kali dilakukan secara kolektif melalui 

koperasi atau kelompok usaha bersama. Hal ini sejalan dengan nilai-nilai kearifan lokal yang sudah lama 

melekat dalam kehidupan masyarakat desa Indonesia (Falah et al., 2021). Dengan demikian, 

pengembangan kewirausahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga pada 

pembangunan sosial dan penguatan identitas komunitas. 

Implementasi pelatihan kewirausahaan berbasis potensi lokal juga perlu mempertimbangkan 

aspek keberlanjutan lingkungan. Banyak potensi desa yang berasal dari sumber daya alam, seperti 

pertanian, perikanan, dan pariwisata alam, yang harus dikelola dengan prinsip ramah lingkungan. 

Pelatihan dapat mengajarkan prinsip ekonomi hijau (green economy), seperti penggunaan bahan baku 

lokal yang lestari, pengelolaan limbah, dan konservasi sumber daya alam (Suwarti & Aryaningtyas, 

2025). Pendekatan ini penting agar kegiatan ekonomi yang dikembangkan tidak merusak ekosistem 

desa, tetapi justru menjaga keseimbangan antara ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Dampak jangka panjang dari pelatihan kewirausahaan yang berhasil dapat terlihat dari 

meningkatnya tingkat kesejahteraan masyarakat desa. Dengan kemampuan berwirausaha yang baik, 

masyarakat tidak lagi bergantung sepenuhnya pada pekerjaan tradisional yang bersifat subsisten, tetapi 

mampu menciptakan peluang ekonomi baru yang lebih produktif. Pendapatan masyarakat meningkat, 

kualitas hidup membaik, dan desa menjadi lebih mandiri dalam membangun perekonomiannya. Selain 

itu, desa dapat bertransformasi menjadi pusat inovasi dan kreativitas yang menarik minat generasi muda 

untuk tetap tinggal dan berkontribusi di lingkungan asalnya. 

Dalam perspektif makro, penguatan kewirausahaan berbasis potensi lokal juga mendukung 

agenda pemerintah dalam mewujudkan pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkeadilan. Melalui 

pengembangan ekonomi kreatif desa, ketimpangan antara daerah perkotaan dan pedesaan dapat 

dikurangi, karena desa tidak lagi hanya menjadi penyedia bahan mentah, tetapi juga sebagai produsen 

produk bernilai tambah (Mannahali et al., 2024). Hal ini sejalan dengan arah kebijakan pembangunan 

nasional yang menekankan pentingnya pemberdayaan masyarakat desa sebagai fondasi utama 

pertumbuhan ekonomi nasional. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pelatihan kewirausahaan berbasis potensi lokal 

memiliki urgensi yang tinggi dalam meningkatkan ekonomi kreatif masyarakat desa. Pendekatan ini 

tidak hanya memperkuat kapasitas individu dan kelompok usaha, tetapi juga mendorong lahirnya inovasi 

ekonomi yang berakar pada kekayaan lokal. Dengan dukungan kebijakan yang tepat, kolaborasi 
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antarlembaga, serta partisipasi aktif masyarakat, pelatihan semacam ini diharapkan mampu menjadi 

pendorong utama terciptanya desa yang mandiri, produktif, dan berdaya saing dalam menghadapi 

tantangan ekonomi global. 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan Pelatihan Kewirausahaan Berbasis Potensi Lokal untuk 

Meningkatkan Ekonomi Kreatif Masyarakat Desa disusun secara sistematis melalui beberapa tahapan 

yang saling berkesinambungan. Setiap tahap dirancang untuk memastikan kegiatan berjalan efektif, 

tepat sasaran, dan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas serta kemandirian 

ekonomi masyarakat desa. Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan dijelaskan sebagai berikut: 

Tahap Persiapan 

Tahap awal dimulai dengan melakukan koordinasi antara tim pelaksana, pemerintah desa, serta 

pihak-pihak terkait seperti dinas koperasi dan UMKM, lembaga pendidikan, dan tokoh masyarakat. Pada 

tahap ini dilakukan identifikasi lokasi kegiatan, penentuan peserta sasaran, serta penyusunan jadwal dan 

rancangan kegiatan pelatihan. Persiapan juga mencakup penyusunan materi pelatihan yang relevan 

dengan potensi lokal setempat, seperti pertanian, kerajinan tangan, pengolahan hasil alam, atau 

pariwisata berbasis budaya. 

Tahap Identifikasi Potensi Lokal 

Kegiatan selanjutnya adalah pemetaan potensi lokal desa. Tim pelaksana bersama masyarakat 

melakukan survei lapangan untuk mengidentifikasi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan 

kearifan lokal yang memiliki potensi ekonomi. Hasil dari tahap ini akan menjadi dasar dalam 

menentukan fokus pelatihan kewirausahaan, misalnya pengolahan produk pertanian menjadi produk 

bernilai jual tinggi atau pengembangan wisata kreatif berbasis budaya lokal. 

Tahap Rekrutmen Peserta 

Peserta pelatihan dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti motivasi berwirausaha, keterlibatan 

dalam kegiatan ekonomi desa, serta kesediaan untuk mengimplementasikan hasil pelatihan. Rekrutmen 

dilakukan secara terbuka melalui pengumuman di tingkat desa dan difasilitasi oleh perangkat desa agar 

menjangkau masyarakat secara luas, khususnya kelompok produktif seperti pemuda, ibu rumah tangga, 

dan pelaku UMKM. 

Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan secara intensif dalam bentuk kombinasi teori dan praktik. Materi pelatihan 

mencakup pengenalan konsep kewirausahaan, analisis peluang usaha berbasis potensi lokal, manajemen 

usaha kecil, pemasaran digital, pengemasan produk, serta strategi pengelolaan keuangan sederhana. 

Pendekatan learning by doing diterapkan agar peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu 

mengembangkan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam kegiatan ekonomi mereka. 

Tahap Pendampingan dan Mentoring 

Setelah pelatihan utama selesai, peserta akan mendapatkan pendampingan secara berkala dari 

fasilitator dan mentor kewirausahaan. Pendampingan ini bertujuan untuk membantu peserta dalam 

mengimplementasikan ide usaha, memecahkan kendala teknis, serta mengembangkan inovasi produk. 

Kegiatan mentoring juga mencakup konsultasi usaha, penyusunan rencana bisnis sederhana (business 

plan), dan pembinaan jaringan pemasaran. 

Tahap Pengembangan Jejaring dan Pemasaran 

Peserta pelatihan difasilitasi untuk membangun jejaring kerja sama dengan pelaku usaha lokal, 

koperasi, lembaga keuangan mikro, serta platform pemasaran digital. Melalui kegiatan ini, diharapkan 

produk hasil kreativitas masyarakat desa dapat dikenal lebih luas dan memiliki akses pasar yang lebih 

besar. Selain itu, pelatihan juga mendorong pembentukan kelompok usaha bersama (KUB) atau koperasi 

desa sebagai wadah penguatan ekonomi kolektif. 

Tahap Evaluasi dan Monitoring 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kemampuan 

dan produktivitas peserta. Evaluasi mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

kewirausahaan yang terbentuk setelah pelatihan. Monitoring berkelanjutan dilakukan selama beberapa 

bulan pasca pelatihan untuk memantau perkembangan usaha peserta, tantangan yang dihadapi, serta 

keberlanjutan kegiatan ekonomi kreatif yang telah dirintis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Kewirausahaan Berbasis Potensi Lokal untuk Meningkatkan 

Ekonomi Kreatif Masyarakat Desa menunjukkan hasil yang positif terhadap peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia serta penguatan pengembangan ekonomi lokal. Melalui pendekatan partisipatif 

yang melibatkan masyarakat secara langsung, kegiatan ini tidak hanya berhasil mengidentifikasi potensi 

unggulan desa, tetapi juga mendorong munculnya inovasi dalam pengelolaan sumber daya yang ada. 

Selain itu, pelatihan ini turut membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan potensi 

lokal secara kreatif, produktif, dan berkelanjutan guna meningkatkan kesejahteraan bersama. 

Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Kewirausahaan 

Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta 

mengenai konsep dasar kewirausahaan, analisis peluang usaha, serta manajemen usaha kecil. Sebagian 

besar peserta yang sebelumnya belum memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan 

usaha, setelah mengikuti pelatihan mampu menyusun rencana usaha sederhana (business plan) dengan 

lebih terarah dan realistis, serta memahami pentingnya inovasi dalam menciptakan nilai tambah produk 

lokal agar memiliki daya saing di pasar. Selain peningkatan pengetahuan, perubahan sikap juga tampak 

jelas dari meningkatnya motivasi, kepercayaan diri, dan keberanian peserta untuk memulai serta 

mengembangkan usaha mandiri sesuai dengan potensi yang dimiliki desa mereka. 

Hasil kegiatan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Budi, 2023) 

mengemukakan bahwa sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan 

tentang konsep kewirausahaan, mulai dari pengembangan ide bisnis hingga pengelolaan usaha. 

Identifikasi dan Pemanfaatan Potensi Lokal 

Melalui kegiatan survei dan diskusi kelompok, masyarakat bersama tim pelaksana berhasil 

memetakan berbagai potensi ekonomi desa, seperti hasil pertanian, kerajinan tangan, olahan pangan, 

serta potensi wisata berbasis budaya lokal. Dari hasil identifikasi tersebut, muncul gagasan untuk 

mengembangkan produk-produk unggulan seperti olahan makanan berbasis hasil pertanian (misalnya 

keripik singkong dan dodol pisang), produk kriya dari bambu dan rotan, serta paket wisata desa berbasis 

alam dan tradisi. Selain menghasilkan ide-ide kreatif, proses ini juga memperkuat kolaborasi antarwarga 

dalam merancang strategi pengembangan usaha lokal yang berkelanjutan. Langkah ini menunjukkan 

bahwa masyarakat mulai mampu mengaitkan potensi lokal dengan peluang ekonomi kreatif yang 

bernilai jual tinggi sekaligus menumbuhkan rasa memiliki terhadap aset desa yang dikelola secara 

mandiri. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fikri & Wijayanti, 2024) 

mengemukakan bahwa sejumlah peserta berhasil mengembangkan produk lokal yang berdaya saing 

tinggi, seperti tas dan aksesori berbahan tenun ikat. 

Pengembangan Keterampilan Produksi dan Inovasi Produk 

Dalam sesi praktik pelatihan, peserta mendapatkan keterampilan teknis seperti pengolahan bahan 

baku, pengemasan produk yang menarik, serta penerapan standar kebersihan dan kualitas. Pelatihan ini 

tidak hanya meningkatkan kemampuan produksi, tetapi juga menumbuhkan kreativitas dalam 

menciptakan produk baru yang memiliki ciri khas lokal dan nilai jual yang lebih tinggi. Misalnya, 

beberapa peserta berhasil memodifikasi produk tradisional menjadi lebih modern melalui inovasi pada 

kemasan, varian rasa, dan strategi branding sederhana, sehingga produk tersebut lebih kompetitif dan 

mampu menarik minat pasar yang lebih luas. Selain itu, peserta juga mulai memahami pentingnya 

konsistensi kualitas dan diferensiasi produk sebagai faktor utama keberhasilan dalam menjalankan usaha 

kreatif. 

Peningkatan Kapasitas Pemasaran dan Digitalisasi Usaha 

Salah satu hasil yang menonjol dari pelatihan ini adalah meningkatnya kemampuan peserta dalam 

memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi dan pemasaran produk lokal. Melalui 

pendampingan intensif, peserta diajarkan cara memasarkan produk melalui media sosial, marketplace, 

serta membuat konten promosi yang menarik dan relevan dengan target konsumen. Beberapa peserta 

bahkan telah berhasil menjual produk mereka secara daring, baik melalui platform e-commerce maupun 

media sosial, yang secara langsung membuka peluang pasar lebih luas dan meningkatkan pendapatan 

keluarga. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital tidak hanya memperluas 

jangkauan pemasaran, tetapi juga menjadi faktor penting dalam memperkuat ekonomi kreatif 

masyarakat desa di era transformasi digital. 
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Hasil kegiatan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rajisa et al., 2025) menjelaskan 

bahwa sebanyak 70% peserta mulai aktif mempromosikan produk melalui media sosial. Beberapa 

peserta melaporkan adanya peningkatan penjualan dalam waktu kurang dari satu bulan setelah pelatihan. 

Terbentuknya Jejaring dan Kolaborasi Ekonomi 

Pelatihan ini juga mendorong terbentuknya Kelompok Usaha Bersama (KUB) di tingkat desa 

sebagai wadah kolaborasi dan sinergi antar pelaku usaha. Melalui jejaring ini, masyarakat dapat saling 

berbagi pengalaman, sumber daya, ide inovatif, serta informasi terkait peluang pasar dan pengembangan 

produk. Kolaborasi yang terjalin dengan koperasi desa, lembaga keuangan mikro, serta dinas terkait 

memberikan dampak nyata dalam membantu peserta memperoleh akses terhadap modal usaha, pelatihan 

lanjutan, pendampingan manajerial, dan dukungan pemasaran. Keberadaan jejaring ini tidak hanya 

memperkuat struktur ekonomi lokal, tetapi juga meningkatkan daya saing produk desa di pasar yang 

lebih luas, sekaligus menumbuhkan semangat gotong royong dan kemandirian ekonomi di tingkat 

masyarakat desa. 

Dampak Terhadap Perekonomian dan Kemandirian Masyarakat 

Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan dampak nyata terhadap peningkatan ekonomi 

kreatif masyarakat desa. Berdasarkan hasil monitoring tiga bulan pasca pelatihan, sekitar 70% peserta 

mulai mengembangkan usaha baru atau memperluas usaha yang sudah ada dengan lebih terencana. 

Peningkatan pendapatan keluarga mulai terlihat secara bertahap, terutama pada sektor olahan pangan 

dan kerajinan tangan yang kini memiliki nilai jual lebih tinggi. Selain itu, masyarakat menunjukkan 

perubahan pola pikir menuju kemandirian ekonomi dan berorientasi pada pengembangan usaha 

berkelanjutan yang memanfaatkan sumber daya lokal secara bijak tanpa merusak lingkungan. Dampak 

positif ini sekaligus mencerminkan keberhasilan pelatihan dalam menumbuhkan ekosistem ekonomi 

kreatif yang produktif, inklusif, dan berdaya saing di tingkat desa. 

Tantangan yang Dihadapi 

Meskipun pelatihan kewirausahaan berbasis potensi lokal telah menunjukkan hasil yang 

menggembirakan, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu mendapat perhatian serius untuk 

memastikan keberlanjutan program. 

Keterbatasan Akses Permodalan 

Banyak peserta yang memiliki ide usaha potensial dan inovatif, namun belum mampu 

mengembangkan usahanya karena terbatasnya modal awal serta sulitnya akses terhadap lembaga 

keuangan formal. Kondisi ini semakin diperparah oleh minimnya jaminan aset dan rendahnya literasi 

keuangan masyarakat desa, sehingga mereka belum mampu mengelola keuangan secara efektif atau 

memahami prosedur pengajuan pembiayaan. Akibatnya, sebagian besar peserta masih bergantung pada 

modal pribadi atau bantuan sementara, yang hanya mampu menopang usaha dalam skala kecil dan 

jangka waktu terbatas. 

Rendahnya Literasi Digital Sebagian Peserta 

Meskipun pelatihan telah memperkenalkan strategi pemasaran berbasis digital, tidak semua 

peserta memiliki kemampuan teknis yang memadai untuk mengoperasikan media sosial, marketplace, 

atau platform digital lainnya secara optimal. Sebagian peserta masih mengalami kesulitan dalam 

membuat konten promosi yang menarik, mengelola toko daring, serta memahami algoritma pemasaran 

digital yang terus berkembang. Kondisi ini menyebabkan pemanfaatan teknologi digital belum 

sepenuhnya maksimal sebagai sarana promosi dan perluasan jaringan pasar, sehingga potensi 

peningkatan penjualan produk lokal melalui platform daring belum dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Keterbatasan Jaringan Distribusi Produk 

Beberapa peserta mengalami kesulitan dalam menjangkau pasar di luar wilayah desa karena 

terbatasnya sarana transportasi, kurangnya jaringan kemitraan, serta belum tersedianya dukungan 

logistik yang efisien dan berkelanjutan. Hambatan ini menyebabkan proses distribusi produk menjadi 

lambat dan biaya pengiriman meningkat, sehingga daya saing produk lokal menurun. Akibatnya, potensi 

produk desa yang sebenarnya memiliki nilai jual tinggi dan karakter khas belum sepenuhnya mampu 

menembus pasar yang lebih luas, baik di tingkat regional maupun nasional. 

Upaya dan Tindak Lanjut 

Untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada, diperlukan upaya atau tindak lanjut sebagai 

berikut: 

Pendampingan Berkelanjutan 
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Pendampingan berkelanjutan perlu difokuskan pada penguatan kapasitas manajerial, peningkatan 

akses permodalan, serta kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan dinamika pasar. 

Kegiatan ini diharapkan tidak hanya bersifat jangka pendek, tetapi menjadi bagian dari sistem 

pembinaan desa yang terintegrasi, dengan melibatkan pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan 

mitra usaha. Melalui pendekatan ini, masyarakat dapat memperoleh dukungan yang konsisten dalam 

mengembangkan keterampilan kewirausahaan, memperluas jaringan usaha, serta menjaga keberlanjutan 

kegiatan ekonomi kreatif di tingkat desa. 

Dukungan Pemerintah Daerah dan Lembaga Mitra 

Dukungan dari pemerintah daerah dan lembaga mitra sangat dibutuhkan guna memperluas 

jejaring usaha serta menciptakan ekosistem ekonomi kreatif yang berdaya tahan dan berkelanjutan. 

Pemerintah dapat berperan dalam memfasilitasi akses permodalan melalui program kredit mikro, 

bantuan peralatan produksi, serta pelatihan lanjutan yang disesuaikan dengan potensi dan kebutuhan 

lokal. Selain itu, diperlukan kebijakan pendukung yang mampu mendorong kemitraan antara pelaku 

usaha desa dan sektor industri kreatif yang lebih luas. Di sisi lain, kolaborasi dengan lembaga 

pendidikan, sektor swasta, dan komunitas kewirausahaan dapat memperkuat transfer pengetahuan, 

memperluas jejaring bisnis, serta membuka peluang pemasaran produk ke tingkat regional, nasional, 

bahkan internasional. 

Dengan adanya dukungan yang berkesinambungan ini, diharapkan usaha-usaha yang telah dirintis 

oleh masyarakat desa dapat tumbuh secara stabil, berdaya saing, dan berkontribusi nyata terhadap 

penguatan ekonomi lokal secara berkelanjutan. Dukungan yang terus menerus dari berbagai pihak akan 

membantu masyarakat mempertahankan semangat kewirausahaan, meningkatkan kapasitas produksi, 

serta memperluas jaringan pasar. Dengan demikian, desa tidak hanya menjadi pusat aktivitas ekonomi 

kreatif, tetapi juga mampu menciptakan kemandirian ekonomi yang tangguh dan berorientasi pada 

kesejahteraan bersama. 

SIMPULAN  

Pelatihan kewirausahaan berbasis potensi lokal terbukti memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan penguatan ekonomi kreatif masyarakat desa. 

Melalui pendekatan partisipatif dan kontekstual, kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap kewirausahaan masyarakat, terutama dalam memahami konsep dasar wirausaha, 

perencanaan bisnis, serta pentingnya inovasi dan kreativitas dalam menciptakan nilai tambah produk 

lokal. Peserta yang semula belum memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam pengelolaan usaha kini 

mampu menyusun rencana bisnis yang realistis dan berorientasi pasar. 

Identifikasi potensi lokal menjadi langkah strategis dalam mengarahkan masyarakat untuk 

mengembangkan sumber daya yang dimiliki desa, baik dari sektor pertanian, kerajinan, olahan pangan, 

maupun wisata berbasis budaya. Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan produk unggulan bernilai jual 

tinggi, tetapi juga memperkuat kolaborasi antarwarga dalam membangun ekonomi desa secara mandiri 

dan berkelanjutan. Selain itu, pelatihan turut mendorong peningkatan keterampilan produksi, inovasi 

produk, serta penerapan prinsip kualitas dan kebersihan yang menjadi kunci keberhasilan dalam 

persaingan pasar modern. 

Dari aspek pemasaran, pelatihan telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan digital peserta. Penguasaan media sosial dan platform daring sebagai sarana promosi dan 

penjualan produk membuka peluang pasar yang lebih luas serta meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Kemajuan ini juga memperkuat peran teknologi digital dalam mendorong tumbuhnya ekonomi kreatif 

di pedesaan. Di sisi lain, terbentuknya Kelompok Usaha Bersama (KUB) menunjukkan bahwa 

kolaborasi dan gotong royong tetap menjadi pilar utama dalam membangun jejaring ekonomi yang 

tangguh dan inklusif di tingkat lokal. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil menumbuhkan semangat kemandirian ekonomi, 

meningkatkan produktivitas masyarakat, dan menciptakan ekosistem usaha kreatif berbasis potensi 

lokal. Dampak positif yang dihasilkan mencakup peningkatan pendapatan, lahirnya inovasi produk baru, 

serta munculnya wirausaha-wirausaha muda desa yang adaptif terhadap perubahan zaman. Meski 

demikian, pelaksanaan program ini masih menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan akses 

permodalan, rendahnya literasi digital sebagian peserta, serta kendala jaringan distribusi produk. 
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Oleh karena itu, kesinambungan hasil pelatihan memerlukan tindak lanjut yang sistematis melalui 

pendampingan berkelanjutan, dukungan kebijakan dari pemerintah daerah, serta kemitraan dengan 

lembaga pendidikan dan sektor swasta. Dengan dukungan tersebut, pelatihan kewirausahaan berbasis 

potensi lokal berpotensi menjadi model pemberdayaan masyarakat desa yang efektif, mampu 

memperkuat ekonomi kreatif, serta mendorong terwujudnya kemandirian dan kesejahteraan masyarakat 

secara berkelanjutan. 
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